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BAB I : URAIAN MATERI 

1.​ Pengujian Hipotesis Asosiatif 

A.​ Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebuah elemen penting dalam penelitian kuantitatif. ada tiga 

pemikiran utama yang mendukung konsep tersebut, yaitu pertama, Hipotesis dapat dianggap 

sebagai gagasan pokok suatu teori. Hipotesis ini dapat digunakan untuk menjelaskan 

permasalahan yang akan diteliti. Misalnya, apabila ada konflik yang terjadi, sebab dan akibat 

peristiwa tersebut dapat dijelaskan melalui teori hipotesis. Kemudian hal kedua, Hipotesis 

dapat diuji ukuran benar atau tidak benar. Yang ketiga, hipotesis adalah alat yang digunakan 

meningkatkan ilmu pengetahuan, karena membuat ilmuwan bisa berfikir lebih dari kapasitas 

mereka. Sehingga, hipotesis disusun dan digunakan untuk menunjukkan benar atau tidak 

benar dengan cara yang fleksible dari nilai atau data penilitian dan pendapat peneliti yang 

menyusun dan mengujinya [1].  

Pengertian hipotesis bisa diambil menurut bahasa, yaitu berasal dari kata “hypo” yang 

berarti “ di bawah” dan “thesa” yang berarti “kebenaran”. Hipoetesis dapat didefinisikan 

sebagai jawaban sementara yang kebenarannya masih harus diuji atau kesimpulan teoritis 

yang diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji 

keberlakuannya atau merupakan suatu jawaban sementara terhadap pertanyaan penelitian. 

Beberapa pengertian mengenai hipotesis sebagai berikut: 

1.​ Muri Yusuf berpendapat bahwa hipotesis diartikan sebagai kesimpulan sementara 

atau sebuah jawaban yang bersifat sementara, serta merupakan konstruksi peneliti 

mengenai masalah penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua variabel atau 

lebih. 

2.​ Cooper dan Emory berpendapat bahwa suatu gagasan yang dirumuskan dengan 

maksud untuk diuji secara empiris. Gagasan yang dimaksud merupakan 

pernyataan mengenai konsep-konsep yang dapat diuji kebenarannya pada 

fenomena atau peristiwa yang diamati [2]. 

3.​ Kerlinger berpendapat bahwa hipotesis dapat diajukan apabila peniliti 

mambandingkan dua atau lebih variabel untuk menguji kebenaran dari hipotesis 

tersebut [3]. 

Berdasarkan pengertian Hipotesis diatas terdapat bentuk-bentuk hipotesis. Bentuk hipotesis 

ada tiga macam,yaitu: 

1.​ Hipotesis deskriptif 



Hipotesis deskriptif adalah dugaan tentang nilai suatu variabel mandiri, tidak 

membuat perbandingan atau hubungan. 

2.​ Hipotesis Komparatif 

Hipotesis komparatif adalah pernyataan yang menunjukkan dugaan nilai dalam 

satu variabel atau lebih pada sampel yang berbeda. 

3.​ Hipotesis Asosiatif 

Hipotesis asosiatif adalah suatu pernyataan yang menunjukkan dugaan tentang 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Hipotesis juga memiliki karakteristik dimana hipotesis bisa dinilai baik dan bisa 

memberikan pernyataan yang bisa menjadi bahan uji. Berikut Ciri-ciri hipotesis yang baik: 

1.​ Hipotesis harus memiliki unsur penjelas. 

2.​ Hipotesis harus memiliki hubungan yang dapat diuji diantara variabelnya. 

3.​ Hipotesis harus dapat dilakukan pengujian secara mendalam. 

4.​ Hipotesis hendaknya memiliki korelasi dengan teori yang ada. 

5.​ Hipotesis dibuat secara sederhana dan ringkas. 

B.​ Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis data digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

memenuhi syarat untuk dianalisis mengunakan korelasi dan regresi. Syarat penggunaan 

analisis korelasi dan regresi adalah variabel yang akan dianalisis harus berskala interval dan 

hubungan antara variabel independen dan dependen adalah linier. 

1.​ Uji validitas instrument 

Untuk menghindarkan perolehan kesalahan data perlu dilakukan uji validitas terhadap 

alat pengukuran. Dalam hal ini uji validitas ini penulis menerapkan konsultasi dengan 

tenaga ahli perihal alat ukur, yang akan dipergunakan untuk menggali data dilapangan. 

2.​ Uji reliabilitas instrument 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran 

relatif konsisten apabila mengukur terhadap aspek yang sama. Untuk menguji 

realibilitas alat ukur ataupun hasil pengukuran, maka diterapkan uji coba instrument 

pengukuran data, dilakukan terhadap subyek penelitian. 

3.​ Uji normalitas 

Pengujian ini bermaksud untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang diperoleh. 

Uji normalitas dilakukan dengan mengunakan Kolmogrov Smirnov. Jika probabilitas < 0,05 



maka datanya dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai probabilitasnya > 0,05 

maka datanya dinyatakan berdistribusi tidak normal.  

C.​ Pengertian Pengujian Hipotesis Asosiatif 

Hipotesis asosiatif merupakan jenis hipotesis yang menjelaskan hubungan antar 

variable. Hipotesis ini dalam sebuah penelitian selalu dirumuskan dalam bentuk 

pernyataan yang menjelaskan hubungan dua variabel atau lebih, baik secara eksplisit 

maupun implisit. Contoh: jenis kelamin memengaruhi prestasi belajar (eksplisit); 

perempuan memiliki prestasi belajar yang lebih belajar dari pada laki-laki (implisit). 

Nauman (2003) memberikan beberapa karakteristik hipotesis asosiatif, yaitu: 

a.​ Mempunyai minimal dua variabel yang saling berkorelasi; 

b.​ Menunjukkan hubungan sebab akibat diantara dua variabel atau lebih; 

c.​ Menunjukkan prediksi terhadap hasil yang diharapkan. 

d.​ mempunyai hubungan antara masalah penelitian dengan teori secara logis; 

e.​ Dapat diuji kembali dengan fakta-fakta empiris. 

Berikut disajikan beberapa contoh perumusan hipotesis asosiatif: 

a.​ ____mengakibatkan____ 

b.​ ____disebabkan_____ 

c.​ ____hubungan dengan_____ 

d.​ ____memengaruhi____ 

Selain itu pengertian Hipotesis asosiatif merupakan dugaan tentang adanya hubungan 

antar variable dalam populasi yang akan diuji melalui hubungan antar variable dalam 

sampel yang diambil dari populasi tersebut. Jadi menguji hipotesis asosiatif adalah 

menguji koefisiensi korelasi yang ada pada sampel untuk diberlakukan pada seluruh 

populasi dimana sampel diambil. Bila penelitian dilakuakan pada seluruh populasi maka 

tidak diperlukan pengujian signifikansi terhadap koefisien korelasi yang ditemukan. Hal 

ini berarti peneliti tidak merumuskan dan menguji instrument statistic. 

Terdapat tiga macam bentuk hubungan antar variable, yaitu 

1.​ hubungan simetris, hubungan sebab akibat (kausal) dan hubungan interaktif 

(saling mempengaruhi). Untuk mencari hubuangan antara dua variable atau lebih 

dilakukan dengan menghitung korelasi antar variable yang akan dicari 

hubungannya. 

2.​ Hubungan dua variable atau lebih dikatakan hubungan positif, bila nilai suatu 

variable ditingkatkan, maka akan meningkatkan nilai variable yang lain, dan 



sebaliknya nila satu variable diturunkan maka akan menurunkan nilai variable 

yang lain. 

3.​ Hubungan dua variable atau lebih dikatakan hubungan negative, bila nilai satu 

variable dinaikkan maka akan menurunkan nilai variable yang lain, dan juga 

sebaliknya bila nilai satu variable diturunkan, maka akan menaikkan nilai variable 

yang lain. 

Kuatnya hubungan antar variable dinyatakan dalam koefisien korelasi. Koefisien 

korelasi positif terbesar = 1 dan koefisien korelasi negative terbesar = -1, sedangkan yang 

terkeceil adalah 0. Bila hubungan antar dua variable atau lebih itu mempunyai koefisien 

korelasi = 1 atau -1, maka hubungan tersebut sempurna.. 

D.​ Cara Pengujian Hipotesis Asosiatif 

Terdapat bermacam-macam teknik Statistik Korelasi yang dapat digunakan untuk 

menguji hipotesis asosiatif. Koefisien mana yang akan dipakai tergantung pada jenis data 

yang akan dianalisis. Berikut ini dikemukakan berbagai teknik statistic korelasi yang 

digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif. Untuk data nominal dan ordinal digunakan 

statistik nonparametris dan untuk data interval dan ratio digunakan statistik parametris. 

Pedoman Untuk Memilih Teknik Korelasi Dalam Pengujian Hipotesis. 

Jenis Data Teknik Korelasi 

Nominal Koefisien Kontigency 

Ordinal 1.​ Spearmen Rank 

2.​ Kendal Tau 

Interval dan Ratio 1.​ Pearson Product Moment 

2.​ Korelasi Ganda 

3.​ Korelasi Parsial 

 

 



BAB II : CONTOH KASUS 

​ Contoh kasus yang saya ambil adalah Artikel yang berjudul “EFFECT OF PROJECT 

BASED LEARNING WITH MICROHYDRO POWER PLANTS MEDIA ON CRITICAL 

THINKING SKILLS”. Artikel ini ditulis oleh Hendrik Pratama dan Ihtiari Prastyaningrum, 

diterbitkan pada Desember 2016 [4]. 

​ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari penggunaan 

pembelajaran Projectl Based Learning dengan media pembelajaran pembangkit listrik 

mikrohidro terhadap kemampuan berfikir kritis. Desain penelitian yang digunakan berupa 

one group pretest posttest design. Variabel peneltian berupa model pembelajaran PJBL dan 

variabel moderator berupa kemampuan berfikir kritis yang dikategorikan menjadi dua yaitu 

tinggi dan rendah. Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji 

homoginitas menggunakan Levene’s test, uji hipotesa menggunakan uji parametric dan 

anaslisis data menggunakan uji t (t-test). Setelah data penelitian diperoleh, peneliti kemudian 

melakukan uji Gain Score dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep 

peserta. Hasil yang diperoleh sebagai berikut: 

1.​ Uji pretest-posttest digunakan oleh peneliti dengan menggunakan Paired sample 

t-tets. Berdasarkan Hasil Uji t-test diperoleh t hitung= -8,464 dengan probabilitas 

sebesar 0,000 (p < 0,05), maka Hipotesis ditolak. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum 

diberikan pembelajaran dengan setelah diberikan pembelajaran PJBL. 

2.​ Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan oleh peneliti untuk menentukan normalitas 

data yang akan diuji. Berdasarkan Hasil Uji, diperoleh taraf signifikansi sebesar 

0,621 untuk pretes dan 0,502 untuk postes, kedua nilai tersebut lebih besar dari α 

= 0,05 sehingga Hipotesi diterima, yang berarti data nilai pretes dan postes 

terdistribusi normal. 

3.​ Uji levane’s test digunakan oleh peneliti untuk menentukan homogenitas data 

yang akan diuji. Hasil Uji homogenitas diperoleh dengan nilai Sig. sebesar 0,372 

yang berarti signifikansi > 0,05 sehingga Hipotesis diterima, yang berarti variasi 

setiap data homogen.  

 



BAB III : KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari materi diatas sebagai berikut: 

1.​ Hipotesis dapat diartikan sebagai kesimpulan sementara atau sebuah jawaban 

yang bersifat sementara, serta merupakan konstruksi peneliti mengenai masalah 

penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

2.​ Hipotesis asosiatif merupakan jenis hipotesis yang menjelaskan hubungan antar 

variable. Hipotesis ini dalam sebuah penelitian selalu dirumuskan dalam bentuk 

pernyataan yang menjelaskan hubungan dua variabel atau lebih, baik secara 

eksplisit maupun implisit 

3.​ Pengujian Hipotesis Asosiatif untuk data nominal dan ordinal digunakan statistik 

nonparametris dan untuk data interval dan ratio digunakan statistik parametris  

SARAN 

1.​ Sebagai seorang Peniliti kita harus memahami terkait hipotesis yang akan kita 

ajukan, agar menjadi rujukan untuk proses penilitian yang lebih akurat. 

2.​ Pemilihan teknik korelasi dalam pengujian hipotesis asosiatif juga termasuk hal 

yang penting untuk memperoleh hasil korelasi yang baik.  
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pembelajaran PJBL dan variabel moderator berupa kemampuan berfikir kritis yang 

dikategorikan menjadi dua yaitu tinggi dan rendah. Uji normalitas data menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov, uji homoginitas menggunakan Levene’s test, uji hipotesa 

menggunakan uji parametric dan anaslisis data menggunakan uji t (t-test). Setelah 

data penelitian diperoleh, peneliti kemudian melakukan uji Gain Score dengan tujuan 

untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep peserta. 

Analisis Statistik Inferensial yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

a)​ Uji pretest-posttest digunakan oleh peneliti dengan menggunakan Paired sample 

t-tets. Berdasarkan Hasil Uji t-test diperoleh t hitung= -8,464 dengan probabilitas 

sebesar 0,000 (p < 0,05), maka Hipotesis ditolak. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum 

diberikan pembelajaran dengan setelah diberikan pembelajaran PJBL. 

b)​ Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan oleh peneliti untuk menentukan normalitas 

data yang akan diuji. Berdasarkan Hasil Uji, diperoleh taraf signifikansi sebesar 

0,621 untuk pretes dan 0,502 untuk postes, kedua nilai tersebut lebih besar dari α 

= 0,05 sehingga Hipotesi diterima, yang berarti data nilai pretes dan postes 

terdistribusi normal. 

c)​ Uji levane’s test digunakan oleh peneliti untuk menentukan homogenitas data 

yang akan diuji. Hasil Uji homogenitas diperoleh dengan nilai Sig. sebesar 0,372 

yang berarti signifikansi > 0,05 sehingga Hipotesis diterima, yang berarti variasi 

setiap data homogen.  
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